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ABSTRAK

Welly H. Sitorus. Antisipasi Ancaman Ajaran Sesat Hyper Grace Di Lingkungan
Gereja Di Bawah Naungan GBI Gatot Soebroto

Inti ajaran hyper grace mengenai ‘“sekali selamat tetap selamat”
menjadikan jemaat tidak lagi merasa kuatir dan takut dengan dosa yang akan
diperbuatnya, sebab kematian Yesus di Kayu Salib dipandang sebagai penebusan
yang sempurna bagi manusia berdosa. Ajaran ini disebut sebagai ajaran sesat dan
telah berimplikasi pada jemaat dengan gaya hidup cenderung liberal. Gereja Gatot
Subroto bidang pengajaran telah melakukan antisipasi terhadap berkembangnya
ajaran hyper grace di kalangan jemaatnya. Untuk itu tujuan penelitian ini ingin
mengetahui masuknya ajaran hyper grace di kalangan jemaat, serta pandangan
dan antisipasi yang dilakukan oleh GBI Gatot Subroto.

Metode penelitian dalam tesis -ini menggunakan kualitatif deskriptif
lapangan. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah tim teologi dan pengajaran di
GBI Gatot Subroto, sedangkan objek penelitiannya mengenai berbagai upaya,
respon dan antisipasi-yang dilakukan untuk menyikapi berkembangnya ajaran
hyper grace di kalangan jemaat. Tehnik penarikan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dan studi dokumen laporan kerja deparment teologi dan
pengajaran di GBI Gatot Subroto. Sedangkan untuk analisis data, melalui tiga
tahap yaitu: penyajian data, interpretasi, kesimpulan, penyusunan laporan hasil
penelitian dan verifikasi data.

Berdasarkan hasil  penelitian yang dilakukan, ‘maka temuan hasil
penelitiannya adalah: 1) masuknya ajaran hyper grace melalui para pendeta yang
berkotbah di mimbar gereja; 2) pandangan terhadap Hyper Grace sebagai ajaran
yang menympang; 3) Antisipasi yang dilakukan adalah: membentuk tim
pengajaran, revisi buku KOM, sosialisasi ajaran keselematan yang benar menurut
Gatsu, seleksi pengkhotbah, dan membentuk tim pengawas pengkhotbah di gereja
lokal.

Kata Kunci: Antisipasi, GBI Gatot Soebroto, Hyper Grace



ABSTRACT

Welly H. Sitorus. Anticipating the Threat of Hyper Grace Heresy in the Church
Environment Under the auspices of GBI Gatot Soebroto

The essence of the hyper grace teaching regarding "once saved always
saved" makes the congregation no longer feel worried and afraid of the sin they
will commit, because Jesus' death on the Cross is seen as perfect redemption for
sinners. This teaching is called a heresy and has implications for the
congregation with a lifestyle that tends to be liberal. Gatot Subroto Church in the
field of teaching has anticipated the development of hyper grace teaching among
its congregations. For this reason, the purpose of this study is to find out the
inclusion of hyper grace teachings among the congregation, as well as the views
and anticipations carried out by GBI Gatot Subroto.

The research method in.this thesis uses a qualitative descriptive field. The
subject of this research is the theology and teaching team at GBI Gatot Subroto,
while the object of the research is the various efforts, responses and anticipations
that have been made to respond to the development of hyper grace teachings
among the congregation. Data collection techniques were carried out through in-
depth interviews and study of the theology and teaching department work reports
at GBI Gatot Subroto. As for data analysis, it went through three stages, namely:
data presentation, interpretation, conclusion, preparation of research reports and
data verification.

Based on the results of the research conducted, the findings of the
research are: 1) the introduction of hyper grace teachings through pastors who
preach in the church pulpit; 2) view of Hyper Grace as a false or distorted
teaching; 3) The anticipations were: forming a teaching team, revising the KOM
book, socializing the true teachings of salvation according to Gatsu, selecting
preachers, and forming a supervisory team for preachers at the local church.

Keywords: Anticipation, GBI Gatot Soebroto, Hyper Grace
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